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This article explains the Mappatamma tradition in Turatea sub-district, 
Jeneponto district. In general, people still adhere to the traditions handed 
down by their ancestors. The Mappatamma tradition, which has been 
passed down from generation to generation, is a form of gratitude to Allah 
SWT and according to the community, there is no such thing as 
polytheism in it. Because they lillahita'ala carry out this custom. This 
tradition is usually carried out the day before the wedding ceremony and 
is followed by a mapping event. This tradition is carried out both at the 
home of the bride and groom, and the aim of this research is to discuss 
the mappatamma' tradition and the procedures for implementing it. 
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ABSTRAK 

Artikel ini menjelaskan tentang tradisi Mappatamma di 
kecamatanTuratea, kabupaten Jeneponto. Pada umumnya masyarakat 
masih memegang teguh tradisi yang diwariskan oleh nenek 
moyangnya.Tradisi Mappatamma yang diwariskan secara turun-temurun 
merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT dan menurut 
masyarakat tidak ada biasa tau kemusyrikan didalamnya. Karena mereka 
lillahita'ala melakukan kebiasaan tersebut.Tradisi ini biasanya dilakukan 
sehari sebelum akad nikah dan dilanjutkan dengan acara 
pemetaan.Tradisi ini dilakukan baik dirumah kedua mempelai, dan 
adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas tentang tradisi 
mappatamma’ dan tatacara pelaksanaannya. Kata kunci: Mappatamma, 
Tradisi, Pernikahan. 
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1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Jeneponto adalah sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yangterletak sekitar 
90 km sebelah selatan kota Makassar.Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten 
Jenepontomeliputi wilayah seluas 749,79 kilometer persegi dengan jumlah penduduk 330.735 jiwa. 
Kabupaten Jeneponto awalnya terdiri dari lima kecamatan, namun kemudian di mekarkan menjadi 
sepuluh kecamatan yaitu Kecamatan Bangkala, Bangkala Barat, Tamalatea, Bontoramba, Binamu, 
Kecamatan Turatea, Batang, Kelara, Arung Keke dan Rumbia. Batas Kabupaten Jeneponto 
disebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa, sebelah selatan berbatasan dengan Laut 
Flores, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan sebelah timurber batasan dengan 
Kabupaten Bantaeng. Masyarakat Kabupaten Jeneponto tergolong masyarakat yang terbuka secara 
budaya. 

https://iocscience.org/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


KAMPRET Journal ISSN 2828-3678 (online)  

 

Nurwanda, Tradisi Mappatamma’ Menjelang Pernikahan Di Desa Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto 

23 

Tradisi Secara etimologi atau kajian. kata tradisional dalam bahasa Indonesia berasal dari 
bahasa Inggris, traditional. Seperti kata action, connection, settlement atau justification, dalam 
bahasa Inggris akhiran atau akhiran tion pada kata traditional di ganti dengan akhiran sehingga 
menjadi traditional. Namun sebenarnya, akar kata traditional berasal dari bahasa Latin traditio; 
sedangkan traditio adalah kata benda yang berasal dari kata kerja tradere atau trader, yang berarti 
mentrans misikan, menempatkan ditempat yang aman atau mentransmisikan, atau dengan kata lain, 
"mengajarkan", mengajarkan kebiasaan dan mewariskan organisasi. pertama menyajikan fakta 
bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya untuk menjaga ritme kehidupan terkadang harus 
berjuang keras dengan agama formal. Hampir setiap agama atau tradisi mampu 
menghadapimasalah konflik antara kedua agama tersebut. 

Agama formal sebagaimana terminologi Tradisi merupakan bagian dari penciptaan manusia 
dalam mengembangkan potensinya sebagai makhluk ciptaan Allah SWT dibumi. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah, manusia mengatur kehidupannya berdasarkan aturan -
aturan agama dengan tujuan menjalani kehidupan yang menyenangkan dirinya, dengan menjalin 
hubungan dengan sesama manusia berdasarkan petunjuk dan nasehat agama. segala bentuk 
kegiatan, baik berupa adat, norma, kebiasaan maupun tradisi, harus sesuai dengan syariah. Adat 
dan agama dalam masyarakat harus berjalan beriringan agar dalam adat tidak terjadi ketimpangan 
yang menyebabkan adat menyimpang dari norma agama bahkan mendekati dosa besar seperti 
menjauhi Allah SWT. pesan dan menyempurnakan unsur-unsur tradisi yang ada dalam masyarakat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang di gunakan meliputi penelitian kualitatif Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjektif) ditekan 
kan dalam penelitian kualitatif. Landasanteori digunakan sebagai pedoman untuk menyelaraskan 
orientasi penelitian dengan kenyataan di lapangan. Data yang di gunakan dalam artikel ini adalah 
data sekunder yang diperoleh dari literatur seperti media massa, media elektronik dan berbagai buku 
pendukung penelitian ini. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Adat istiadat merupakan cerminan karakter suatu bangsa, semacam perwuju dan jiwa bangsa yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, setiap negara di dunia ini memiliki adat istiadat masing-masing yang 
berbeda satu sama lain. Karena perbedaan tersebut, dapat dikatakan bahwa adat merupakan faktor 
terpenting yang membentuk identitas para pihak yang berperkara. Salah satu adat istiadat Sulawesi 
Selatan yang terdapat pada masyarakat muslim di Kabupaten Turatea selalu dihormati dan di 
praktekkan saat seseorang sedang mempersiapkan pernikahan. Adat ini di sebut “Mappatamma”, 
sejenis ritual khatam dari AlQuran dalam Islam yang biasa dikenal dengan “Ucapan Syukur”. 
Upacara Mappatamma (Mandar) atau mappan retemme (Bugis) adalah salah atau tradisi Islam yang 
terutama dilakukan oleh orang Bugis dan Mandar apabila salah seorang murid mengaji selesai 
menamatkan Quran besar. Di daerah Bugis upacara mappatamma (mappanretemme) dilakukan 
apabila seseorang akan melangsungkan pernikahan. 

Tradisi Mappatamma masih dipertahankan karena sebuah tradisi pada saat tamat mengaji. 

Sedangkan tradisi mappatamma dalam Kehidupan desa jombe tujuannya sebagai tanda syukur 
kepada sang pencipta atas pencapaian kepada anak dalam khataman AL-Quran. Maka yang  
terkandung dalam tradisi ada duayakni makna perilaku yang dilakukan oleh iman pada saat 
memimpin terjadinya prosesmappatamma’ sedangkan perlengkapan yang dipakai dalam tradisi 
Mappatamma’ yakni sokko ketan putih dimaknai sebagai bentuk rasa syukur atas rejeki yang 
didapatkan, kue tujuh wanah dimaknai tentang persatuan Islam atau doa, ayam dimaknai sebagai 
tanda terimaksih kepada sang Guru mengaji, pisang dimaknai sebagai pengungkap rasa cinta 
sedangkan dupa dan kemenyam dimaknai sebagai penguhung dengan leluhur mereka. 

Langkah Langkah Sebelum  Melakukan Mappatamma 

Appania'Ja'jakkang 

Menurut masyarakat, Ja'jakkang adalah sedekah atau zakat yang wajib di berikan setiap kali 
berlangsung upacara adat, tujuannya agar setelah meninggal badan tidak kotor saat mandi mencuci. 
Ja'jakang ini biasanya diperuntukkan bagi guru yang melantunkan "Guru Panggaji", "anrong hamil 
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dan panrita. Ja'jakang biasanya berupa beras dan uang. Ja'jakang adalah membersihkan sebagian 
harta benda dan badan, sehingga tidak sulit bagi orang mati untuk membersihkan badannya. 

Ammuntuli Panrita 

Ammuntuli panrita secara khusus mengundang para tokoh adat yang hadir pada upacara adat 
Mappatamma untuk memprakarsai dan memimpin setiap proses adat Mappatamma yang akan di 
laksanakan, jika tidak ada panrita maka sistem upacara transmisi tidak dapat berlangsung. 

Ambangung Palang 

Ambangung Palang atau memulai mendiri kan tenda biasanya dilakukan oleh Panrita atau Anrong 
guru yang telah di undang secara khusus jauh sebelum upacara adat Mappatamma dimulai. 
Ambangung Palang harus di bawakan oleh panrita sebagai guru anrong karena sebelum 
Ambangung Palang atau pendirian tenda, panrita memohon kepada Allah SWT untuk kelancaran 
saat upacara adat mappatamma dimulai. Serta terhindar dari gangguan hal-hal ghaib dan membawa 
keberuntungan yang banyak bagi pemilik upacara. 

Akkorontigi atau Mappaccing 

Mappaccing atau korontigi dalam bahasa Indonesia disebut pacar. Pacar masa depan bukanlah 
kekasih atau teman kencan, tetapi tanaman dengan daun yang ditumbuk halus untuk paku. Pacci 
diasosiasikan dengan gairah yang berarti bersih. Baik untuk orang Bugis maupun Makassar, henna 
didasarkan pada kualitasnya. Pacar memiliki sifat magis dan digunakan sebagai simbol kebersihan 
atau kesucian. Gairah biasanya dilakukan oleh orang yang akan menikah, ini melambangkan 
kesucian atau simbol keperawanan. 

Nipatamma' 

Setelah prosesi mappatamma telah berlangsung, bukan berarti upacara adat telah selesai, karena 
masih ada beberapa tahapan untuk penyelesaian upacara adat tersebut. Usai proses mappatamma 
pada malam hari, upacara dilanjutkan pada pagi hari. 

Nipassili 

Passili artinya menjauh. Jadi nipassili artinya usaha menghindari bahaya atau bencana. Passili ini 
berarti tau nipatamma orang yang akan dibunuh dapat menghindari segala bahaya. Passili tidak ada 
dalam syariat Islam tetapi sudah menjadi ciri budaya masyarakat Jeneponto dan tidak kehilangan 
keimanan kepada Sang Pencipta. 

Mappatamma merupakan bentuk rasa syukur masyarakat kepada Allah SWT karena anaknya 
dapat menyelesaikan membaca AlQuran. Seseorang dianggap telah menyelesaikan bacaan Alquran 
(30 surat, ditambah surat amma), jika telah menjalani tatacara suci ini. Hukum mappatamma 
menurut sebagian orang merupakan kewajiban yang harus di penuhi. Karena jika mappatamma tidak 
dilakukan maka bacaan Alquran yang di baca tidak akan sampai kepada Allah SWT, sebagian 
masyarakat dan tokoh agama juga meyakini bahwa hukum mappatamma adalah mubah sehingga 
tidak wajib melakukan ritual upacara mappatamma, karena menurut mereka mappatamma  hanyalah 
sebuah tradisi yang akan lebih ideal di praktekkan jika dilakukan sesuai dengan adat mappatamma. 

Nilai– Nilai Dalam Tradisi Mappatamma 

“Nilai adalah sebuah konsep abstrak  yang tidak bisa dilihat, apalagi diraba. Sebuah konsepsi 
abstrak tentang suatu nilai, yang dilembagakan dalam pikiran manusia baik secara individu maupun 
sosial dalam masyarakat, pelembagaan suatu dianggap sebagai suatu sistem nilai. Tanpa nilai, tidak 
ada yang berarti bagi manusia tidak ada realisasi suatu nilai wajib bagi keberadaan suatu Oleh 
karena itu, untuk mewujudkan keberadaan tradisi Mappatamma diperlukan nilai-nilai yang menjaga 
eksistensinya dari tradisi. 

Dalam hal ini penulis mencoba menganalisis tradisi Mappatamma dengan menggunakan 

berbagai pendekatan, diantaranya pendekatan sosiologis. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana hidup bersama dalam masyarakat dan hubungan antara manusia yang mengendalikan 
kehidupan. Melalui uraian kegiatan pelaksanaan di atas, dapat diidentifikasi beberapa nilai sosial , 
yang berlaku bagi individu yang hidup dalam masyarakat dan dalam komunitas dengan orang lain 
pada khususnya 
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Gotong royong 

Gotong royong merupakan nilai yang jelas tersirat dalam tradisi. Penyelenggaraan prosesi 
mappatamma tentu saja merupakan kerjasama yang baik agar proses tahapan pelaksanaannya 
berjalan dengan baik. 

Saling membantu 

Hal ini jelas merupakan nilai sosial yang terkandung di dalamnya lebih lanjut. Konsep gotong royong 
tidak bisa lepas dari prinsip gotong royong, keduanya ibarat dua sisi mata uang yang saling 
melindungi.  

Solidaritas 

Nilai solidaritas tidak lepas dari tradisi. Apalagi ada nilai-nilai yang dipertahankan dalam hal ini, yaitu 
gotong royong dan gotong royong. Maka secara otomatis akan muncul nilai solidaritas dalam 
Mappatamma. Solidaritas diartikan sebagai perasaan solidaritas perasaan setia terhadap 
sahabatnya. Jika solidaritas terbangun dengan baik antar komunitas, tentu melalui  tradisi ini, maka 
bisa jadi hubungan emosional antara individu dengan individu, serta antara komunitas dengan 
komunitas lain, semakin besar. terawat.  

Komunikatif 

Unsur nilai ini, merupakan salah satu bagian terpenting dalamtradisi ini, karena jika tidak terjalin 
komunikasi dalam hal apapun, makasangat mustahil tahapan demi tahapan dari pelaksanaan tradisi 
Mappatamma’ akan terlaksana. Selain itu, komunikasi juga dapat membawa manfaat, dalam hal ini 
individu dan individu lain saling berbagi informasi sehingga memperluas wawasan pengetahuannya, 
dan juga dapat menyebarkan lebih jauh lagi mengembangkan tradisi ini. dan menjaga eksistensi 
tradisi ini. 

4. KESIMPULAN 

Artikel ini menjelaskan tentang tradisi Mappatamma dikecamatan Turatea, kabupaten Jeneponto. 
Pada umumnya masyarakat masih memegang teguh tradisi yang diwariskan oleh nenek 
moyangnya. Kabupaten Jeneponto adalah sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang 
terletak sekitar 90 km sebelah selatan kota Makassar. Tradisi Secara etimologi atau kajian kata 
tradisional dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris, traditional. Tradisi merupakan 
bagian dari penciptaan manusia dalam mengembangkan potensinya sebagai makhluk ciptaan Allah 
SWT. Penelitian yang digunakan meliputi penelitian kualitatif Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Adat kemanusiaan merupakan cerminan 
karakter suatu bangsa, semacam perwujud dan jiwa bangsa yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
setiap negara di dunia ini memiliki adat istiadat masing-masing yang berbeda satu sama lain. 
Upacara Mappatamma (Mandar) atau mappanre temme (Bugis) adalah salah atau tradisi Islam yang 
terutama dilakukan oleh orang Bugis dan Mandar apabila salahs eorang murid mengaji selesai 
menamatkan Quran besar. Didaerah Bugis upacara mappatamma (mappanretemme) dilakukan 
apabila seseorang akan melangsungkan pernikahan. 
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